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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik komunikasi kelompok yang berlangsung dalam 

komunitas suporter Birds Death Brigade (BDB) yang mengadopsi ideologi punk football. Ideologi ini 

menolak komersialisasi sepak bola dan menekankan prinsip anti-otoritarianisme, kesetaraan, dan 

solidaritas akar rumput. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

dan paradigma konstruktivis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dalam 

BDB tidak hanya bersifat fungsional sebagai alat penyampaian pesan, tetapi juga bersifat ideologis 

yang mereproduksi nilai-nilai perlawanan, inklusivitas, dan identitas kolektif. Pola komunikasi yang 

berkembang mencerminkan semangat egaliter dan keberpihakan pada komunitas, ditunjukkan melalui 

penggunaan simbol, chant, visual art, serta forum diskusi horizontal. Temuan ini menegaskan bahwa 

komunikasi kelompok yang berakar pada ideologi punk football memainkan peran penting dalam 

membangun kohesi sosial, memperkuat loyalitas anggota, dan memelihara eksistensi komunitas 

suporter alternatif seperti BDB. 

 
Kata Kunci: Komunikasi Kelompok, Punk Football, Komunitas Suporter, Identitas Kolektif, Birds 

Death Brigade 

 

Abstract 
This study aims to analyze group communication practices within the Birds Death Brigade (BDB) 

supporter community, which adopts the ideology of punk football. This ideology rejects the 

commercialization of football and emphasizes anti-authoritarianism, equality, and grassroots 

solidarity. The research employs a qualitative approach using a case study method and a constructivist 

paradigm. Data were collected through in-depth interviews, participant observation, documentation. 

The findings reveal that communication within BDB is not only functional for message delivery but 

also ideological, reproducing values of resistance, inclusivity, and collective identity. The emerging 

communication patterns reflect an egalitarian spirit and community orientation, as expressed through 

the use of symbols, chants, visual art, and horizontal discussion forums. These findings affirm that 

group communication rooted in punk football ideology plays a vital role in building social cohesion, 

strengthening member loyalty, and sustaining the existence of alternative supporter communities such 

as BDB. 
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PENDAHULUAN   

Sepak bola merupakan olahraga yang sederhana dalam bentuk, namun sarat makna 

dalam praktiknya. Tidak hanya menjadi ajang kompetisi, sepak bola juga berfungsi sebagai 

ruang ekspresi, konstruksi identitas kolektif, serta penguatan solidaritas sosial. 

Kepopulerannya yang terus meningkat menjadikannya sebagai bagian integral dari dinamika 

sosial masyarakat global (Syahputra, 2016). Sebagai aktivitas lintas budaya, kelas sosial, dan 

generasi, sepak bola tidak hanya merepresentasikan keterampilan fisik semata, tetapi juga 

simbol kebanggaan dan jati diri, baik secara individu maupun komunitas. Di Indonesia, 

olahraga ini telah menjadi cerminan kompleksitas budaya dan ekonomi masyarakat (Usman, 

2023). 

 

Gambar 1. Grafik Data Jenis Olahraga yang Paling Digemari Publik Indonesia 

Sumber: skalasurveiindonesia.com  

 

Namun, perkembangan sepak bola kontemporer semakin dikendalikan oleh logika 

komersialisasi. Semangat kebersamaan dan keterlibatan komunitas yang dulu menjadi ruh dari 

olahraga ini perlahan terpinggirkan. Dalam konteks inilah muncul fenomena Punk Football, 

yakni sebuah gerakan kontra-hegemoni yang menawarkan ideologi alternatif terhadap sepak 

bola modern yang semakin dikuasai oleh kekuatan kapital (Huda, 2023). Gerakan ini muncul 

sebagai respons terhadap dominasi industri dan menyoroti pentingnya mengembalikan nilai-

nilai egalitarianisme, inklusivitas, dan kebebasan yang menjadi dasar awal sepak bola. 

Salah satu inspirasi global dari gerakan ini adalah St. Pauli FC di Jerman, klub yang 

secara eksplisit mengusung nilai anti-hegemoni dan menjadi simbol perjuangan bagi 
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kelompok sayap kiri, komunitas pekerja, serta kalangan punk (Ismail & Wijaksono, 2023). Di 

Indonesia, semangat serupa direpresentasikan oleh Riverside Forest FC, sebuah klub berbasis 

komunitas yang berdiri pada Desember 2021 di Bandung. Klub ini lahir dari keresahan 

suporter terhadap sistem sepak bola profesional yang dinilai semakin menjauh dari nilai-nilai 

komunitas. Dengan mengusung prinsip do it yourself (DIY), klub ini dikelola mandiri oleh 

suporter tanpa keterlibatan pemodal besar, mencerminkan semangat perlawanan terhadap 

komersialisasi yang berlebihan (Keoghan, 2014b). 

Selain itu, studi ini menjadi penting karena belum banyak penelitian yang secara khusus 

menelaah komunikasi kelompok berbasis ideologi dalam konteks komunitas suporter lokal 

Indonesia. Sebagian besar kajian sebelumnya lebih menyoroti aspek fanatisme, konflik antar 

kelompok, loyalitas terhadap klub, dan perilaku kolektif dalam konteks pertandingan (Alfitri 

& Budianta, 2019; Wulandari & Kurniawan, 2021; Inayah, 2024). Padahal, dalam komunitas 

seperti Birds Death Brigade (BDB), ideologi menjadi elemen kunci dalam membentuk pola 

interaksi dan identitas sosial kelompok. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi 

celah ilmiah dalam kajian komunikasi alternatif, subkultur olahraga, dan dinamika kelompok 

berbasis ideologi. 

Riverside Forest FC menjadi simbol perlawanan terhadap dominasi kapital melalui 

pendekatan egaliter dan komunitarian. Klub ini menegaskan identitas punk-nya melalui 

keterlibatan langsung suporter dalam manajemen klub, serta memposisikan diri sebagai 

alternatif atas sistem sepak bola arus utama. Meskipun menghadapi berbagai stigma, seperti 

tuduhan vandalisme dari operator kompetisi, klub ini tetap konsisten memperjuangkan nilai-

nilai anti-komersialisasi dan bertekad tampil di Liga 3 Jawa Barat (Safutra, 2023). 

 

Gambar 2. Komunitas Birds Death Brigade 
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Dalam gerakan ini, komunitas suporter Birds Death Brigade (BDB) memainkan peran 

sentral. BDB tidak hanya hadir sebagai kelompok pendukung, tetapi juga sebagai aktor 

pengelola dan pengawas manajemen klub. Nama komunitas ini terinspirasi dari band punk 

asal Moskow, Death Brigade, yang kemudian diadaptasi sebagai simbol identitas lokal 

(Safutra, 2023). Berbeda dengan kelompok suporter konvensional yang umumnya memiliki 

struktur hierarkis, BDB menganut sistem horizontal dengan prinsip kesetaraan dan 

musyawarah dalam pengambilan keputusan. 

Pola komunikasi kelompok dalam BDB bersifat terbuka, egaliter, dan partisipatif. Setiap 

anggota memiliki ruang untuk menyuarakan pendapat, terlibat dalam diskusi, dan mengambil 

keputusan bersama. Komunikasi ini berlangsung dalam berbagai bentuk, baik formal melalui 

forum internal, maupun informal melalui interaksi saat nonton bareng, kegiatan musik, dan 

kampanye sosial. Media sosial serta penjualan merchandise juga menjadi kanal komunikasi 

eksternal yang efektif dalam menyebarkan ideologi komunitas, sekaligus mendukung 

keberlanjutan finansial klub (Nurhanifah, 2022). 

Lebih dari sekadar alat penyampaian informasi, komunikasi dalam BDB berperan 

sebagai instrumen pembentuk identitas kolektif, penguat solidaritas, dan media artikulasi nilai-

nilai ideologis komunitas. Bahasa verbal, simbol, dan kode-kode khas yang digunakan 

menjadi bagian integral dari sistem komunikasi yang memperkuat kohesi sosial dan 

memperjelas identitas kelompok (Febrianita et al., 2020). Dengan demikian, komunikasi 

kelompok tidak hanya berfungsi sebagai sarana koordinasi, tetapi juga sebagai medium 

strategis dalam menyusun strategi budaya dan menjaga keberlanjutan gerakan (Wiryanto, 

2005). 

Fenomena komunikasi kelompok berbasis ideologi seperti BDB masih minim perhatian 

dalam studi komunikasi. Literatur yang ada lebih menyoroti aspek superfisial seperti 

fanatisme, kekerasan, dan loyalitas (Inayah, 2024; Nirmala, 2021), padahal dalam komunitas 

seperti BDB, komunikasi memiliki fungsi ideologis yang membentuk struktur sosial alternatif, 

memperkuat perjuangan kolektif, serta mendorong sistem representasi yang lebih egaliter. 

Dalam konteks ini, BDB menjadi contoh nyata bagaimana komunikasi kelompok dapat 

menjadi jantung dari gerakan sosial alternatif dalam dunia olahraga (Zuraida et al., 2024). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola komunikasi kelompok 

dalam komunitas Birds Death Brigade yang berlandaskan ideologi Punk Football, dengan 

fokus pada pola interaksi antar anggota dan mekanisme pembentukan tujuan kolektif. Selain 

itu, studi ini juga mengkaji berbagai bentuk komunikasi verbal, nonverbal, dan simbolik yang 
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merefleksikan nilai-nilai khas Punk Football. Fokus lainnya adalah peran komunikasi dalam 

membentuk identitas sosial dan solidaritas internal yang menjadi pembeda utama komunitas 

ini dibandingkan dengan kelompok suporter lainnya. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan 

secara mendalam proses komunikasi kelompok berbasis ideologi Punk Football dalam 

komunitas suporter Birds Death Brigade (BDB) di Kota Bandung. Pendekatan ini dipilih 

karena sesuai untuk mengeksplorasi makna di balik tindakan, simbol, serta dinamika interaksi 

sosial. Fokus utama penelitian ini adalah memahami how dan why pola komunikasi terbentuk 

dan dijalankan dalam kerangka ideologi komunitas. 

Penelitian dilaksanakan di Kota Bandung, tempat berdirinya komunitas BDB, yang 

juga merupakan basis pendukung dari klub Riverside Forest FC. Kegiatan penelitian 

berlangsung sejak bulan Desember 2024 hingga Mei 2025. 

Adapun Subjek penelitian ini adalah anggota komunitas BDB, baik pengurus inti 

maupun anggota aktif yang terlibat langsung dalam berbagai aktivitas komunitas. Fokus atau 

objek penelitian adalah proses komunikasi kelompok yang berlandaskan ideologi Punk 

Football, meliputi komunikasi verbal, nonverbal, simbolik, serta aktivitas kolektif yang 

memperkuat identitas dan solidaritas komunitas. 

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: 

1. Anggota aktif yang rutin mengikuti kegiatan komunitas, 

2. Memiliki pemahaman mendalam terhadap dinamika komunikasi internal BDB, dan 

3. Mewakili beragam peran dalam komunitas, baik sebagai pengurus, anggota, maupun 

pihak luar yang relevan (seperti perwakilan PSSI tingkat lokal). 

Lima informan dipilih untuk memberikan pandangan yang kaya dan beragam, terdiri dari 

pengurus inti, anggota aktif, serta seorang informan dari PSSI yang memahami konteks 

komunitas suporter alternatif di Indonesia. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yakni 

memilih informan berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti individu yang dinilai memiliki 

pengetahuan mendalam tentang fenomena yang diteliti atau memiliki otoritas yang relevan 

(Surokim, 2016). Metode pengumpulan data dilakukan secara sistematis guna menganalisis 

permasalahan melalui pendekatan ilmiah yang cermat (Abubakar, 2021). Teknik yang 

digunakan meliputi: a) Observasi. Observasi dilakukan secara partisipatif, di mana peneliti 
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terlibat langsung dalam kegiatan komunitas guna mengamati proses komunikasi yang 

berlangsung. Observasi ini bersifat terstruktur, bertujuan mencatat fenomena secara sistematis 

(Creswell, 2017). b) Wawancara. Peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur, yang 

memberikan ruang fleksibilitas dalam penggalian informasi. Wawancara dilakukan secara 

langsung kepada para informan untuk memahami pandangan, gagasan, serta pengalaman 

mereka terhadap komunikasi kelompok di dalam komunitas (Creswell, 2017). c) 

Dokumentasi. Pengumpulan data juga dilakukan melalui dokumentasi tertulis seperti laporan, 

artikel, dan sumber literatur yang relevan. Tujuannya adalah untuk melengkapi data primer 

dan memperkuat temuan melalui rujukan yang valid (Surokim, 2016). 

Peneliti melakukan reduksi data dengan memilih data relevan dari transkrip wawancara 

dan catatan lapangan, kemudian menyajikan dalam bentuk narasi tematik dan menarik 

kesimpulan berdasarkan pola komunikasi yang muncul. 

Unit analisis adalah objek utama yang menjadi fokus perhatian dalam sebuah penelitian. 

Berikut unit analisis yang dijelaskan di dalam tabel di bawah ini sebagai berikut: 

Tabel 1. Unit analisis penelitian 

Input Analisis Subanalisis 

Kelompok 

Komunitas Birds 

Death Brigade 

(BDB) 

Komunikasi Kelompok dalam sebuah 

komunitas Birds Death Brigade 

(BDB) dengan ideologi Punk Football 

1. Komunikasi Kelompok 

2. Identitas Sosial 

3. Nilai-nilai Punk Football 

4. Hambatan Komunikasi 

5. Konsistensi Ideologi Punk Football 

Sumber: Olahan Peneliti (2025) 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu: a) Data Primer. Merupakan data 

yang diperoleh secara langsung dari lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

aktivitas komunitas. Data ini mencakup opini individu dan kelompok, kegiatan komunitas, 

serta tanggapan terhadap situasi sosial (Zainuddin, 2010; Purhantara, 2010). b) Data Sekunder. 

Merupakan data yang telah tersedia dalam bentuk dokumen, seperti jurnal ilmiah, buku, serta 

laporan terdahulu yang relevan dengan objek penelitian (Ahmad, 2012). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif naratif, yakni menyusun dan menginterpretasi 

data dalam bentuk uraian mendalam untuk menjelaskan fenomena yang diteliti (Emzir, 2010; 

Surokim, 2016). Proses analisis melibatkan tiga tahap utama: a) Reduksi Data. Dilakukan 

untuk menyaring dan menyederhanakan data yang telah dikumpulkan. Tujuannya adalah 

memfokuskan analisis pada informasi yang relevan dan signifikan. b) Penyajian Data. Data 

disusun dalam bentuk yang ringkas dan terstruktur agar mudah dipahami serta dianalisis secara 

lebih mendalam. c) Penarikan Kesimpulan. Kesimpulan ditarik berdasarkan data yang telah 
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diverifikasi melalui proses validasi internal, seperti pemeriksaan silang dan penggunaan daftar 

periksa (checklist). 

Peneliti melakukan reduksi data dengan memilih data relevan dari transkrip wawancara 

dan catatan lapangan, kemudian menyajikan dalam bentuk narasi tematik dan menarik 

kesimpulan berdasarkan pola komunikasi yang muncul. 

Penelitian kualitatif sangat bergantung pada ketepatan representasi realitas sosial yang 

diamati. Realitas dalam penelitian ini diakui bersifat majemuk dan dinamis, terbentuk dari 

konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh latar belakang masing-masing individu (Nafisatur, 

2024). Untuk memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi, yakni 

membandingkan dan mengkonfirmasi informasi dari berbagai sumber, teknik, atau perspektif 

(Nurfajriani et al., 2024). Penelitian ini juga menerapkan prinsip etika kualitatif, seperti 

menjaga anonimitas informan, melakukan informed consent sebelum wawancara, serta 

menjamin bahwa data yang diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan akademik. Posisi 

peneliti sebagai partisipan pasif juga membantu menjaga keterlibatan tanpa mengintervensi 

dinamika internal komunitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pola Komunikasi dalam Komunitas Birds Death Brigade 

Komunitas Birds Death Brigade (BDB) merupakan kelompok suporter independen dari 

Riverside Forest FC yang berideologi punk football. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

tujuh informan terdiri dari lima anggota komunitas (pengurus, anggota aktif, dan anggota baru) 

serta dua ahli di bidang komunitas suporter dan budaya punk ditemukan bahwa proses 

komunikasi dalam komunitas ini berlangsung secara terbuka, deliberatif, dan egaliter. 

Keputusan-keputusan penting dalam komunitas biasanya bermula dari interaksi 

informal, seperti saat nongkrong sambil ngopi atau diskusi setelah pertandingan. Komunikasi 

tersebut bersifat dialogis, tanpa moderator resmi, namun terdapat anggota yang secara organik 

mengambil peran sebagai fasilitator. Jika konsensus tidak tercapai, voting digital melalui grup 

WhatsApp atau fitur Instagram story menjadi mekanisme pengambilan keputusan bersama. 

Proses ini memperlihatkan bahwa komunikasi tidak hanya bersifat koordinatif, tetapi juga 

sebagai bentuk artikulasi nilai-nilai demokratis dan inklusif. 

Selain komunikasi internal, BDB juga aktif menjalin komunikasi eksternal dengan 

komunitas lain yang memiliki kesamaan visi seperti gerakan akar rumput dan anti-

komersialisasi. Interaksi ini dimulai dari saling menyapa di media sosial, lalu berkembang 
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menjadi kerja sama kolektif seperti kolaborasi mural, penggalangan dana, atau pertukaran 

merchandise. Konten komunikasi yang dibangun dalam hubungan antarkomunitas ini meliputi 

narasi kritik terhadap industri sepak bola arus utama, ajakan solidaritas lintas kelompok, dan 

pembentukan jaringan kolektif berbasis nilai perlawanan. 

Komunikasi sebagai Medium Ideologis 

Komunikasi di dalam BDB bukan hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi 

arena ideologis. Setiap interaksi, baik verbal maupun simbolik, digunakan untuk mereproduksi 

nilai-nilai punk football seperti egalitarianisme, anti-otoritarianisme, kolektivitas, dan 

resistensi terhadap kapitalisasi olahraga. Komunikasi dilakukan dalam suasana akrab dan 

santai, tanpa tekanan formalitas. Misalnya, dalam diskusi komunitas setelah pertandingan, 

anggota kerap menyuarakan kritik terhadap klub besar yang dianggap mengejar keuntungan 

semata. Narasi seperti “sepak bola milik rakyat, bukan korporasi” sering muncul sebagai 

ungkapan kolektif yang merepresentasikan posisi ideologis komunitas. 

Bentuk komunikasi lain juga ditemukan dalam produksi simbolik seperti desain poster, 

mural, selebaran, dan merchandise yang sarat akan pesan perlawanan dan otonomi komunitas. 

Bahasa visual yang digunakan mengandung simbol khas punk seperti tengkorak, logo anti-

korporat, serta slogan DIY (do it yourself) yang merefleksikan semangat kemandirian. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi dalam BDB tidak hanya terjadi melalui kata, tetapi juga 

melalui artefak budaya yang berperan dalam memperkuat identitas kelompok. 

Bagi anggota baru, proses internalisasi nilai-nilai komunitas tidak dilakukan melalui 

pengarahan formal, melainkan melalui pengalaman langsung. Mereka belajar dari praktik 

kolektif, seperti ikut terlibat dalam pengorganisasian acara, pengecatan mural, dan diskusi 

kelompok. Proses ini menjadikan komunikasi sebagai media pembelajaran ideologis yang 

organik dan tidak instruktif, membedakan komunitas ini dari kelompok suporter konvensional. 

Komunikasi dalam Pembentukan Solidaritas dan Identitas Sosial 

BDB tidak hanya menjadi wadah dukungan terhadap klub, tetapi juga ruang produksi 

identitas sosial dan solidaritas. Proses komunikasi kelompok yang terbuka dan non-hierarkis 

memungkinkan setiap anggota merasakan kepemilikan bersama atas komunitas. Rasa 

memiliki ini tumbuh dari keterlibatan aktif, di mana setiap suara dihargai, baik dari anggota 

lama maupun baru. 

Dalam penyelesaian konflik internal, komunitas tidak mengandalkan figur pemimpin 

formal. Sebaliknya, penyelesaian dilakukan melalui diskusi dan kompromi yang difasilitasi 

oleh anggota yang dihormati karena integritas dan kedekatannya dengan anggota lain. Ketika 
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konflik muncul, komunikasi dijalankan melalui pendekatan musyawarah dalam forum-forum 

informal dan hanya menggunakan voting digital jika benar-benar diperlukan. 

Komunikasi dalam BDB juga berfungsi sebagai sarana pembentukan narasi kolektif 

yang memperkuat rasa kebersamaan. Frasa-frasa seperti “klub milik kita”, “komunitas adalah 

rumah”, dan “lawan sepak bola industri” sering diucapkan dan dijadikan bagian dari ritual 

komunikasi sehari-hari. Ungkapan tersebut tidak hanya menyatukan anggota, tetapi juga 

memperjelas posisi ideologis mereka sebagai bagian dari gerakan punk football. 

Penelitian ini berlangsung selama enam bulan, dari Desember 2024 hingga Mei 2025, 

dengan fokus pada pola komunikasi dalam komunitas Birds Death Brigade (BDB), pendukung 

Riverside Forest FC yang menganut ideologi punk football. Melalui pendekatan studi kasus 

Robert K. Yin, penelitian ini mengkaji fenomena komunikasi sebagai bagian dari konstruksi 

sosial yang kompleks dan kontekstual. Temuan lapangan dikumpulkan melalui studi pustaka, 

observasi partisipatif, dan wawancara mendalam dengan tujuh informan, terdiri atas lima 

anggota komunitas dan dua ahli di bidang budaya suporter dan punk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi dalam BDB bersifat egaliter, 

partisipatif, dan informal, baik dalam ruang fisik maupun digital. Interaksi dilakukan tanpa 

struktur formal, mengandalkan dialog terbuka dan pengambilan keputusan kolektif melalui 

voting digital. Pola ini memperkuat praktik demokrasi komunikasi yang menolak hierarki dan 

otoritas sentral, sejalan dengan teori habitus komunikatif dari Pierre Bourdieu, di mana struktur 

sosial terbentuk dari praktik komunikatif yang berulang dan dipahami bersama oleh para aktor 

sosial. 

Bila dibandingkan dengan temuan sebelumnya, seperti penelitian Giulianotti (2002) dan 

Stott & Pearson (2007) mengenai kultur suporter sepak bola yang cenderung maskulin dan 

hierarkis, BDB justru menunjukkan arah yang berlawanan. Tidak ditemukan dominasi 

simbolik yang kuat dalam struktur komunikasi internal mereka. Hal ini mendukung argumen 

Pielke (2013) tentang munculnya komunitas suporter alternatif yang mengembangkan nilai 

anti-komersial dan anti-otoritarian sebagai respons terhadap kapitalisasi industri sepak bola. 

Dari sisi evaluatif, praktik komunikasi BDB memperlihatkan efektivitas dalam 

membentuk identitas kolektif yang kuat. Anggota merasa memiliki ruang aman untuk 

berekspresi, baik melalui simbol visual, diskusi daring, maupun kegiatan kolektif seperti 

produksi merchandise bertema ideologis. Pendekatan ini sejalan dengan teori komunikasi 

budaya dari Hall (1997), bahwa komunikasi bukan hanya penyampaian pesan verbal, tetapi 

juga sarana konstruksi makna dan identitas budaya melalui simbol, narasi, dan tindakan. 
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Secara interpretatif, komunikasi dalam BDB tidak sekadar sebagai alat koordinasi, 

melainkan sebagai mekanisme pembentukan makna sosial (meaning-making) yang melekat 

pada nilai-nilai kesetaraan, otonomi, dan perlawanan. Setiap bentuk interaksi 

merepresentasikan posisi ideologis kelompok terhadap struktur sepak bola arus utama. 

Misalnya, penggunaan simbol dan visual antikomersial dalam kampanye digital mereka dapat 

dibaca sebagai bentuk semiotic resistance terhadap sistem kapitalistik yang mendominasi 

ranah olahraga. 

Jika dikaitkan dengan teori komunikasi organisasi alternatif seperti yang dijelaskan oleh 

Mumby & Stohl (1991), BDB dapat dilihat sebagai organisasi komunikasi non-konvensional 

yang membentuk struktur dan budaya melalui praktik diskursif horizontal. Mereka 

menciptakan ruang diskusi yang non-hierarkis, memperkuat solidaritas melalui dialog 

kolektif, dan menjadikan komunikasi sebagai instrumen pemberdayaan komunitas. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini mengafirmasi sekaligus memperkaya literatur 

tentang komunikasi komunitas suporter, terutama dalam konteks subkultur alternatif seperti 

punk football. Komunikasi di BDB menjadi sarana utama dalam memperkuat solidaritas 

sosial, membentuk identitas ideologis, serta menegaskan posisi komunitas sebagai entitas 

tandingan terhadap dominasi struktur sepak bola kapitalistik dan komersial. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi kelompok dalam komunitas suporter 

Birds Death Brigade (BDB) berlangsung secara horizontal, egaliter, dan inklusif, 

merefleksikan ideologi punk football yang mereka anut. Komunikasi tidak hanya terjadi secara 

verbal, tetapi juga melalui simbol-simbol visual, atribut, dan aktivitas kolektif yang 

menegaskan sikap anti-kapitalisme serta perlawanan terhadap hegemoni sepak bola arus 

utama. Proses komunikasi tersebut memainkan peran strategis dalam pembentukan identitas 

sosial, penguatan kohesi internal, dan keberlangsungan komunitas sebagai bentuk perlawanan 

terhadap struktur hierarkis yang lazim dalam komunitas suporter konvensional. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi kelompok berbasis ideologi 

tidak hanya menjadi alat koordinasi, tetapi juga merupakan pondasi dalam membangun 

semangat kolektivitas dan resistensi terhadap sistem dominan. Hal ini memperkaya wacana 

dalam studi komunikasi, khususnya pada aspek komunikasi kelompok berbasis nilai dan 

ideologi dalam konteks subkultur suporter sepak bola di Indonesia. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi kontribusi teoretis sekaligus praktis bagi akademisi dan praktisi dalam 
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memahami dinamika komunikasi pada ruang-ruang kolektif yang menolak dominasi struktur 

sosial mapan. 

Penelitian ini menyarankan agar studi serupa dikembangkan lebih lanjut dengan 

melakukan perbandingan pola komunikasi pada berbagai komunitas suporter yang menganut 

ideologi berbeda. Pendekatan teori identitas sosial dan teori komunikasi kritis dapat digunakan 

secara lebih mendalam untuk memperkaya pemahaman mengenai peran komunikasi dalam 

membentuk dan mempertahankan nilai-nilai kolektif. Selain itu, komunitas BDB dan 

komunitas serupa disarankan untuk terus menjaga pola komunikasi yang terbuka dan 

partisipatif. Upaya untuk mengembangkan forum diskusi yang lebih terstruktur dalam 

pengambilan keputusan kolektif serta menjalin kolaborasi dengan akademisi dan pemerhati 

sosial sangat penting, baik dalam bentuk penelitian, pelatihan komunikasi, maupun 

dokumentasi kegiatan komunitas. Hal ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas ideologis dan 

memperluas pengaruh sosial komunitas dalam ranah budaya suporter yang lebih progresif dan 

kritis. 
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